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BAD IV 

PENUTUP 

IV. 1 Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

a. 	 Bahwa dalam kontrak kerja konstruksi selalu mensyaratkan adanya jaminan 

dari penyedia jasa konstruksi yang memenangkan tender terhadap kepastian 

dan kualitas dari peJaksanaan pekerjaan jasa konstruksi yang dimenangy.annya 

tersebut sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Bentuk jaminan tersebut 

antara lain Bank Garansi dan Surety Bond. Dengan demikian urgensi Surety 

Bond dalam kontrak kerja konstruksi adalahsebagai salah satu bentukjaminan 

pekerjaan yang cukup penting dalam kon~k kerja konstruksi. 

b. 	 Hubungan hukum yang terjadi dalam perjanjian Surety Bond terjadi antara 3 

(tiga) pihak, yaitu : antara Perusahaan AsuransilSurety Company (penjamin), 

penyedia jasa konstruksi (terjamin), dan pengguna jasa konstruksi (penerima 

jaminan). Meskipun terdapat 3 (tiga) pihak, namun dalam pembuatan 

perjanjian Surety Bond yang terlibat hanya Perusahaan Asuransi dan penyedia 

jasa konstruksi, sedangkan pengguna jasa konstruksi selaku penerima jaminan 

tidak ada hubungan secara langsung dengan perusahaan asuransi, maksudnya 

hubungan antara pengguna jasa konstruksi dengan perusahaan asuransi baru 

terjadi apabila ada klaim atau tiJntutan ganti rugi akibat kegagalan atau 
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kelalaian penyedia jasa konstruksi dalam melaksanakan kewaj ibannya. Jadi 

penerimajaminan tidak turut serta dalam penandatanganan Surety Bond. 

IV. 2 Saran 

a. 	 Perlu dilakukan sosialisasi dan penyebaran infonnasi kepada masyarakat 

perihal urgensi Surety Bond sebagai salah satu lembaga jaminan yang hidup 

dan berkembang di Indonesia. Hal ini mengingat pentingn~a Surety Bond 

sebagai salah satu lembaga jaminan yang dapat digunakan untuk menopang 

struktur perekonomian dalam rangka menjamin stabilitas pembangunan. 

Dalam realitanya menunjukkan hanya segelintir masyarakat ~ ang mengetahui 

secara benar urgensi Surety Bond yakni pebisriis yang bergerak dalam bidang 

jaYl konstruksi. Bahkan dalam dunia akademik tampaknya Surety B0:1d masih 

merupakan bidang yang cukup asing diteli.i1ga para mahasiswa. 

b. 	 Mengingat nilai transaksi yang dijamin biasanya cukup besar dipcrlukan 

adanya suatu lembaga yang dapat mengawasi praktek bisnis Surer:- Bond. 

Sehingga pekerjaan jasa konstruksi yang dijamin dengan Surety Bond dapat 

berjatan dengan tancar, tertib. teratur dan tercipta persaingan ~ang sehat. 
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